BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi
2.1.1 Museum

Museum, apakah sebenarnya museum dibenak sebagganrhasyarakat
Indonesia? Mengapa apresiasi masyarakat terhadegeumu begitu rendah?
Mengapa selama ini masyarakat membayangkan muselai@ha kumpulan
barang-barang antik yang membosankan? Bila kitaunghken lebih lanjut
pendapat ini tidaklah benar, karena di museum ngan berbagai macam
pengetahuan. Maka tidak salah bila dikatakan bammuaeum memiliki peran
sebagai lembaga pendidikan non formal, karena asgekasi lebih ditonjolkan
dibanding rekreasi. Museum juga merupakan sebuahbdga pelestari
kebudayaan bangsa, baik yang berupa betad@ible seperti artefak, fosil, dan
benda-benda etnografi maupun tak bendtaiigible seperti nilai, tradisi, dan
norma (Soerjanto Poespowardojo, 1993: 53).

Kata 'museum’ berasal dari bahasa Yunani kunaseiof)y yang artinya
"kuil untuk melakukan pemujaan terhadap 9 Dewi MuBalam mitologi klasik,
Muse adalah dewa-dewa literatur pucisi, musikatgrdan semua yang berkaitan
dengan keindahan, pengetahuan, dan ilmu pengetahDatam Collier's
Enclopedia, disebutkan bahwa museum adalah sustitugia yang terbuka untuk
umum dan pengelolaannya demi kepentingan umum uhfulan konservasi,
pemeliharaan, pendidikan, pengelompokkan, serta ammrkan objek yang
mempunyai nilai pendidikan dan buday&n¢yclopedia Americanf970).
Museum dalam pengertian modern adalah suatu lemlyagg aktifitasnya
mengabdikan diri pada tugas interpretasi dunia siangan lingkungan (Parker,
1945: 12).

Adapun Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun i€98&ng Pemeliharaan
dan Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum, fi@sitean museum
sebagai lembaga, tempat penyimpanan, perawatagap@man dan pemanfaatan
benda-benda bukti material hasil budaya manusia sésm dan lingkungannya



guna menunjang upaya perlindungan dan pelestaglkaykan budaya bangsa.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpuladk@mva pengertian
museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, pergwagsmgamanan, dan
pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budagausia serta alam dan
lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan pidestarian kekayaan
budaya bangsa.

Lebih lanjut, museum terdiri dari dua komponen ygenyelenggara dan
pengelola museum. Penyelenggara merupakan suatiatdeegpembinaan
sedangkan pengelolaan adalah kegiatan otonom dtriyang dibina. Pada
umumnya dalam dunia permuseuman kita ketahui adauga unsur utama
penyelenggara museum, yaitu unsur pemerintah daorswasta yaitu dalam
bentuk perkumpulan dan yayasan yang diatur kedugukgas dan kewajibannya
oleh undang-undang. Penyelenggara dan pengelol@umsbaik pemerintah
maupun swasta di Indonesia harus menyesuaikanakebijya dengan dasar-
dasar kebijakan pembina pendidikan pemerintahnkasemua kegiatan museum
tidak hanya untuk melayani kelompok tertentu tejaga memberikan pelayanan
sosial budaya dan pendidikan bagi masyarakat banyak

Museum tidak dapat dipisahkan dari koleksinya. Kslemerupakan
jantungnya museum, koleksi museum harus disajidagai salah satu bentuk
komunikasi yang penting dalam upaya menarik minasyarakat berkunjung ke
museum. Dalam penyajian koleksi museum harus mdraflean nilai estektika,
artistik, edukatif dan informatif. Berkaitan dengpengunjung museum dalam
penyajian koleksi harus memperhatikan kebebasageta bagi pengunjung,
sirkulasi pengunjung museum, kenyamanan pengumuwsgeum, dan keamanan
koleksi museum. Informasi yang disampaikan kepaeiagpnjung juga harus
bersifat komunikatif dan edukatif, yaitu sekurangdngnya memuat nama benda,
asal ditemukan, periode dan umur, dan fungsi koleiEncyclopedia
Americangl970).

Museum didirikan dengan tujuan untuk menciptakalterkbagaan yang
melakukan pelestarian warisan budaya dalam arty Yaes, artinya bukan hanya

melestarikan fisik benda-benda warisan budayapit¢tiga melestarikan makna



yang terkandung di dalam benda-benda itu dalaramsisilai dan norma. Dengan
demikian warisan budaya yang diciptakan pada masgdu tidak terlupakan,
sehingga dapat memperkenalkan akar kebudayaamabgang digunakan dalam
menyusun kebudayaan nasional. Museum sangat bergdalam pengembangan
kebudayaan nasional, terutama dalam pendidikanomeasi karena museum
menyediakan sumber informasi yang meliputi segapela kebudayaan dan
lingkungan.

Museum menyediakan berbagai macam sumber insgeagi kreativitas
yang inovatif yang dibutuhkan dalam pembangunanonak Namun museum
harus tetap memberikan nuansa rekreatif bagi pemggmya. Kurator perlu
melaksanakan penelitian yang berhubungan dengaekdiokerta menyusun
tulisan yang bersifat ilmiah dan populer. Hasil glégian dan tulisan tersebut
dipublikasikan kepada masyarakat, dalam kegiatankurator bekerjasama
dengan bagian publikasi. Di samping itu kuratorgénbagian publikasi dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi dengan pembuataRABD danhomepage
museum. Untuk menginformasikan koleksi yang dip&arerdi ruang pamer
kepada pengunjung secara lengkap dan sistematan deegiatan ini kurator
bekerjasama dengan bagian edukasi. Sebagai lenpledgstari budaya bangsa,
museum harus berazaskan pelayanan terhadap masyaPakgram-program
museum Yyang inovatif dan kreatif dapat meningkatiegmesiasi masyarakat

terhadap museum.

2.1.2 Sejarah
Kata Sejarah History) berasal dari bahasa Arab yaiyajaratunyang

berarti Pohon. Dari sisi lain, istildtistory merupakan terjemahan dari kata dalam
bahasa Yunani yakni Histories yang memberikan atdu bermakna suatu
penyelidikan ataupun pengkajian. Menurut “Bapaka@d)j” Herodotus, Sejarah
ialah satu kajian untuk menceritakan suatu perpotg@tuh bangunnya seseorang
tokoh, masyarakat dan peradaban. Sejarah dalaan ddin digunakan untuk
mengetahui masa lampau berdasarkan fakta-faktawdinbukti yang sahih yang

berguna bagi manusia dalam memperkaya pengetalgaarkehidupan sekarang



dan yang akan datang menjadi lebih cerah. Dengamkden akan timbul sikap
waspada dalam diri semua kelompok masyarakat katelad mempelajari
sejarah, hal ini dapat membentuk sikap tersebiiatlp permasalahan yang
dihadapi agar peristiwa-peristiwa yang berlaku padaa lampau dapat dijadikan

pengajaran yang berguna.

2.1.3 Budaya

Berasal dari bahasa Sansekértauddha-yah”, yaitu bentuk jamak dari
Buddhiyang berarti budi atau akal, sebagai hal-hal yamgdngkutan dengan
akal. Budaya secara harfiah berasal dari Bahasa yaitu Colereyang memiliki
arti mengerjakan tanah, mengolah, memelihara lad&igudayaan sangat erat
hubungannya denganasyarakasegala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat
ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh maskat itu sendiri. sesuatu
yang turun temurun dari satu generasi ke generasg yain, kebudayaan

mengandung keseluruhan pengertiamlai, normg ilmu pengetahuanserta

keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, d@n-lain, tambahan lagi segala
pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi khas suatu masyarakat.
kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meligténs ide atau gagasan yang
terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam dkelan sehari-hari,
kebudayaan itu bersifabstrak Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah
benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebageanlnkayang berbudaya,
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyasalnya pola-pola perilaku,
bahasa peralatan hidup, organisasi sosial, religgnj dan lain-lain, yang
kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalaelangsungkan

kehidupan bermasyarakat (Soerjanto Poespowarde§3)1

2.1.6 Museum Sejarah Dan Budaya

Museum Sejarah dan Budaya adalah suatu lembagpatgranyimpanan,
perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda-berkda niaterial hasil
sejarah dan budaya manusia serta alam dan lingkoggaguna menunjang upaya

perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsada-benda yang



dipamerkan didalam museum ini berupa benda peniaggiari masa kerajaan
Majapahit, kerajaan Majapahit adalah nama sebuabjdesn Hindu di Jawa
Timur. Kerajaan ini didirikan oleh Raden Wijaya pad293. Pada masa
pemerintahan Raja Hayam Wuruk (1350-1389) yang nojmtagi oleh Patih

Gadjah Mada (1331-1364). Benda-benda peninggalaekadermasuk patung,
artefak, benda-benda pusaka terdapat didalam museu8erta koleksi pameran

berasal dari sejarah kebudayaan suatu daerahejtaiarskebudayaan bangsa.

2.2 Tinjauan Obyek Museum

Tinjauan obyek sangat penting terhadap suatu pangac, hal ini
digunakan sebagai pedoman untuk merancang suatk gapcangan. Adapun
tinjauan obyek perancangan museum meliputi:

2.2.1 Tinjauan Non Arstektural

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor bh8ntal995 tentang
pemeliharaan dan pemanfaatan benda cagar budayaissium bahwa sebagai

pelaksanaan Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 tahg92 #ian Pasal 40

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1993, dipandasdu mengatur

penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfeatela cagar budaya.

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan

a. Museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, aemaywpengamanan, dan
pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budagausia serta alam dan
lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan pelestarian kekayaan
budaya bangsa.

b. Benda cagar budaya adalah benda buatan mabesjarak atau tidak bergerak
yang berupa kesatuan atau kelompok, atau bagigmrbe/a atau sisa-sisanya,
yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluhdinalatau mewakili masa
gaya yang khas dan mewakili masa gaya sekurangwpyma50 (lima puluh)
tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting begirah, ilmu pengetahuan.
benda alam yang dianggap mempunyai nilai pentingi Is@jarah, ilmu
pengetahuan.



c. Benda cagar budaya di museum adalah semua koheissum berupa benda
cagar budaya bergerak atau benda cagar budayaentteryang disimpan,
dirawat, diamankan, dan dimanfaatkan di museum.

Adapun persyaratan dari museum adalah sebagauberik

1. Pemeliharaan

Pemeliharaan dan pemanfaatan benda cagar budayasgum bertujuan
untuk melestarikan memanfaatkannya dalam rangkaumjamg pengembangan
nasional. Pemeliharaan dan pemanfaatan benda dagdaya di museum
dilakukan melalui upaya penyimpanan, perawatan, g@g®anan, dan
pemanfaatan.

2. Penyimpanan

Benda cagar budaya yang disimpan di museum dapatoieh dari hasil
penemuan, hibah, imbalan jasa, titipan, atau hdail kegiatan lain sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berl@ktiap benda cagar
budaya yang disimpan di museum dicatat dalam budgistrasi dan buku
inventarisasi museum. Pencatatan sebagaimana dichakemuat sekurang-
kurangnya keterangan :

a. nama benda cagar budaya

b. cara perolehan

c. asal usul benda cagar budaya

d. keterangan lain yang dianggap perlu

Penyimpanan benda cagar budaya di museum dilaku#angan
memperhatikan daya guna dan hasil guna benda dagkya. Penyimpanan
dapat dilakukan pada ruang pameran atau gudangskoetiap benda cagar
budaya yang disimpan di museum diberi nomor ataellayang dimaksudkan
untuk dipamerkan kepada masyarakat umum. Penyimpla@ada cagar budaya
dapat dilakukan pada ruang pameran terbuka atangrgameran tertutup,
dilakukan dengan tetap memperhatikan aspek pekstdan pengamanannya,
dapat dilakukan pada benda cagar budaya yang:

a. jumlah dan jenisnya banyak

b. sedang dalam penelitian



c. dalam proses untuk disimpan pada ruang pameran
d. karena hal tertentu tidak dapat disimpan padagyameran

Penempatan benda cagar budaya budaya dilakukan ameng
mengelompokkan benda cagar budaya menurut jenis wtaur bahan yang
dikandungnya dengan tetap memperhatikan aspek ta@edes dan
pengamanannya. Untuk melindungi dari kerusakanjngegnan benda cagar
budaya di museum harus memenuhi persayaratan stglaniyimpanan yang
meliputi persyaratan:
a. suhu dan kelembaban
b. cahaya
c. keamanan
3. Perawatan

Perawatan benda cagar budaya di museum dilakukirk umelindungi

benda cagar budaya dari kerusakan baik karenarfalkhon atau karena ulah
manusia. Perawatan dilakukan melaui pencegahasdaan dan penaggulangan
kerusakan. Pecegahan kerusakan dilakukan dengan car
a. pengendalian terhadap suhu dan kelembaban
b. pengaturan terhadap pencahayaan
4. pengawetan

Untuk menghindari kerusakan, kehilangan, atau keahsn, benda cagar
budaya di museum yang memiliki:
a. risiko kerusakan dan keamanan yang tinggi
b. nilai bukti ilmiah dan sejarah atau seni yangdi
c. nilai ekonomi yang tinggi
d. sangat langka

Setiap pembuatan tiruan benda cagar budaya di mubkaws dilaporkan
kepada Menteri. Laporan sekurang-kurangnya menaiatdngan:
a. nama benda cagar budaya di museum yang dibuetriya
b. keterangan data pemilik
c. jenis bahan pembuatannya

d. jumlah tiruan



e. tujuan pembuatan

Perawatan benda cagar budaya di museum dilaksanp&da ruang
perawatan. Setiap ruang perawatan dilengkapi depgeatan dan perlengkapan
teknis perawatan. perawatan di luar ruang hanyatdéifakukan apabila: bentuk,
ukuran, dan beratnya tidak memungkinkan untuk ditgpada ruang perawatan,
atau sifat dan jenis bahannya mengharuskan dirdwatar ruang perawatan.
Perawatan dilakukan dengan memperhatikan aspek stpetsn dan
pengamanannya, dilakukan oleh tenaga perawat yaemiliki pengetahuan
teknis perawatan benda cagar budaya.
5. Pengamanan

Pengamanan benda cagar budaya di museum ditujekaadap keaslian,
keutuhan, dan kelengkapan benda cagar budaya aéiumudgari gangguan atau
kerusakan yang disebabkan oleh faktor alam dan miahusia. Pengamanan
dilakukan melalui:
a. kelengkapan sarana dan prasarana pengamanabgpagan museum.
b. pengaturan tata tertib pengunjung museum
c. tersedianya tenaga pengawas atau keamanan museum
Kelengkapan sarana dan prasarana pengamanan pageéa museum meliputi:
a. persyaratan teknis bangunan museum
b. perlengkapan tanda bahaya
C. penerangan yang cukup
d. alat lain yang diperlukan dalam rangka pengamanaiuseum

Penyelenggara museum membuat tata tertib pengumusgum atas dasar
pedoman yang dibuat oleh Menteri dengan mempedraskuasi, kondisi, serta
lingkungan museum yang bersangkutan. Kegiatan peamgan benda cagar
budaya di museum oleh tenaga pengawas atau keammetigati:
a. melakukan pengawasan terhadap pelaksanaaprtdigpengunjung museum
b. pemeriksaan keliling museum
c. melakukan pemeriksaan kelengkapan benda cagary&dwyang disimpan atau

dirawat di museum



d. kegiatan lain yang dianggap perlu dalam rangkagamanan benda cagar
budaya di museum

6. Pemanfataan

Pemanfaatan benda cagar budaya di dilakukan dengamperhatikan
fungsi sosial dan upaya pelestariannya. Pemanfatajpat berupa penelitian dan
penyajian kepada masyarakat. Penelitian benda chgdaya di dapat dilakukan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dan teknolegpanjang tidak
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundelagpgan yang berlaku
dilakukan atas dasar ijin yang diberikan oleh Menberdasarkan pengajuan
permohonan dari peneliti yang bersangkutan. Permahsekurang-kurangnya
memuat data:
a. nama pemohon
b. alasan dan tujuan penelitian
c. metode penelitian yang digunakan
d. benda cagar budaya yang akan diteliti
e. jangka waktu penelitian

Penelitian benda cagar budaya di yang dilakukamga® menggunakan
peralatan dan bahan-bahan yang secara langsungrdepgakibatkan kerusakan
benda yang diteliti, dilakukan dibawah pengawasan @imbingan petugas
museum. Penelitian dilakukan dengan tetap mempleahasspek pelestarian dan
pengamanannya. Apabila dalam pelaksanaan pendt@ada cagar budaya di
ternyata:
a. tidak sesuai dengan tujuan dan ijin penelitian
b. bertentangan dengan upaya perlindungan benda loadaya

Penyajian benda cagar budaya di museum kepadaarakay pada

dasarnya dimaksudkan sebagai sumber informasinaapendidikan, dan
rekreasi. Penyajian sebagaimana dilakukan dengap teemperhatikan aspek
pelestarian dan Kegiatan penyajian benda cagarybuddi museum kepada
masyarakat dilakukan melalui:
a. pameran

b. bimbingan atau panduan kelilling museum



c. bimbingan karya tulis
d. ceramah
e. pemutaran slide/film/video
f. museum keliling
Pemanfaatan benda cagar budaya di museum selagndyatur di dalam

Peraturan Pemerintah, hanya dapat dilakukan ataar dgn Menteri sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan hyemaku. Dalam rangka
pemeliharaan dan pemanfaatan benda cagar budayausgium, setiap museum
harus memenuhi persyaratan:
a. standar teknis bangunan museum
b. sarana dan prasarana
c. tenaga
d. sumber dana yang tetap
7. Pembinaan Dan Pengawasan

Pembinaan terhadap pelaksanaan pemeliharaan daanfsetan benda
cagar budaya di museum dilakukan oleh Menteri. bPeman dapat dilakukan
melalui:
a. bimbingan teknis pemeliharaan dan pemanfaatdeb cagar budaya di

museum

b. bimbingan dan penyuluhan untuk meningkatkaanssrta masyarakat
c. bantuan, yang dapat berupa dana, sarana dayatahkperawatan

Dalam rangka pembinaan terhadap pelaksanaan panagih dan
pemanfaatan benda cagar budaya di museum, pengatangnuseum wajib
mendaftarkan setiap benda cagar budaya di museemgai®asan terhadap
pelaksanaan pemeliharaan dan pemanfaatan benda lwadaya di museum
dilakukan oleh Menteri. Pengawasan dilakukan bemttas hasil penilaian
terhadap pelaksanaan pemeliharaan dan pemanfaatata ltagar budaya di
museum oleh Menteri. Dalam hal hasil penilaian markkan penyelenggara
museum tidak dapat melaksanakan upaya penyimpamameliharaan,
pengamanan, dan pemanfaatan benda cagar budayasdumm sesuai dengan

ketentuan yang berlaku, Menteri mengambil tinddb@mpa teguran tertulis.



8. Peranserta Masyarakat

Masyarakat diberikan kesempatan yang seluas-luasmywk dapat
berperanserta dalam pemeliharaan dan pemanfaatatia bcagar budaya di
museum. Peranserta masyarakat dapat berupa:
a. pengelolaan museum
b. pengadaan dan pemberian bantuan tenaga, salamg@rasarana
c. kegiatan lain dalam pemeliharaan dan pemamfaa¢ada cagar budaya di

museum

9. Ketentuan Lain

Terhadap benda bukan benda cagar budaya di museyaya
penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemamfgatatapat dilakukan
berdasarkan ketentuan tentang penyimpanan, perawg@ngamanan, dan
pemanfaatan benda cagar budaya di museum sebagaidianaksud dalam
Peraturan Pemerintah ini.
10. Ketentuan Peralihan

Ketentuan Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1€8%3ang Benda
Cagar Budaya, menetapkan bahwa benda cagar budegerdk atau benda cagar
budaya tertentu yang dimiliki oleh Negara maupuaromngan dapat disimpan
dan dirawat di museum, dan pemeliharaan dan pemtanféoenda cagar budaya
yang disimpan dan dirawat di museum ditetapkan aerReraturan Pemerintah.
Di samping itu, Peraturan Pemerintah menyatakanggiaran mengenai
permuseuman yang meliputi penyimpanan, perawatamnggmanan, dan
pemanfaatan koleksi museum yang berupa benda badaya diatur tersendiri.
Selain mengatur hal-hal tersebut diatas, PeratBeamerintah ini mengatur pula
persyaratan museum dalam rangka penyimpanan, pargw@engamanan, dan
pemanfaatan benda cagar budaya di museum. pemsyaratsebut meliputi
standar bangunan museum, sarana dan prasarangg,tdaa sumber dana yang
tetap.

Mengingat museum tidak saja sebagai tempat penyiampaperawatan,
pengamanan, dan pemanfaatan benda cagar budaya ngemanjang upaya

perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya batejspi juga benda bukan



benda cagar budaya, maka pengaturan mengenai pEmam perawatan,
pengamanan, dan pemanfaatan benda cagar budayasdumm ini dapat pula
diperlakukan kepada benda cagar budaya di musepanjs@g jenis dan unsur
bahan yang dikandungnya dapat dipersamakan dengadabcagar budaya.
Ruang pameran terbuka adalah halaman di lingkuhgeasi museum. Ruang
pameran tertutup adalah ruangan yang terletak ldnd@éangunan. Benda cagar
budaya di museum yang tidak dapat disimpan padagry@ameran misalnya
benda tersebut sudah rapuh atau tidak layak unpémerkan karena sifatnya
bertentangan dengan kepribadian bangsa, namun identignda tersebut masih
dibutuhkan untuk penelitian. Jenis benda cagaryaidamuseum dapat meliputi:
a. geologika/geografika
b. biologika
c. etnografika
d. arkeologika
e. historika
f. numismatika dan heraldika
g. fiologika
h. keramologika
I. seni rupa
j. teknologi/modern

Pengawetan misalnya benda cagar budaya yang didhwatiseum diberi
bahan kimia pengawet, penguat, pengisi atau penrgdanuntuk melindungi
pengaruh klimatik dan hama/penyakit biologis. Reead dan perlengkapan teknis
perawatan yang dimaksudkan dalam ayat ini adalattaldt yang digunakan
untuk merawat koleksi, misalnya tempat untuk fursighahan-bahan kimia dan
perlengkapian laboratorium, dany oven Pengetahuan teknis perawatan koleksi
merupakan pengetahuan dasar mengenai cara perdvesda cagar budaya pada
umumnya. Pengetahuan teknis perawatan koleksi dpatoleh melalui antara
lain: pendidikan, bimbingan, pengalaman, dan sebhggaSarana dan prasarana
pengamanan pada bangunan museum pada hakekatnygpakar upaya



pengamanan yang dilakukan dengan cara mekaniklerimomik, serta didukung
dengan tanggung jawab petugas keamanan.

Pemeriksaan keliling museum adalah pemeriksaanadap seluruh
bangunan museum serta kelengkapan dan berfungsergama dan prasarana
pengamanan benda cagar budaya di museum. kegatanmisalnya upaya
penyelamatan dan pengamanan benda cagar budayasdum dalam keadaan
terjadi musibah bencana alam, kebakaran dan lasgsinya. Pemanfaatan benda
cagar budaya dilakukan di luar museum termasuk gamrdpan benda cagar
budaya untuk dimanfaatkan sesuai dengan ketentaiag lyerlaku, pemanfaatan
benda cagar budaya di sini hanya dapat dilakukas gin dari Menteri.
Pertanggungjawaban penyelenggara museum di siniputielseluruh upaya
penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaeda cagar budaya di
museum yang dikelolanya, termasuk kelengkapan atameknis bangunan
museum, sarana dan prasarana, tenaga ahli perawiaarsumber dana yang
tetap dalam rangka pemeliharaan dan pemanfaatadabeagar budaya di
museum. Pendaftaran merupakan usaha pencatatama lbagdr budaya yang
disimpan di museum dalam rangka inventarisasi berafgar budaya untuk
kepentingan pelestarian, perencanaan, pengelolagerlindungan, dan
pemanfaatannya. Pengambilalihan tersebut dimaksudgar tujuan pelestarian

dan pemanfaatan benda cagar budaya dapat tercapai.

2.2.2 Tinjauan Arsitektural

Tinjauan arsitektural yaitu tinjauan yang dilakukamtuk memberi
gambaran perancangan museum secara arsitektural nagaudahkan dalam
proses perancangan. Tinjuan pada museum ini meliput
1. Tinjauan tata ruang pamer museum

Upaya memberikan pengalaman ruang dalam museum ypat
mendukung komunikasi sehingga tersampainya infarrkepada pengunjung,
haruslah memperhatikan:
a.Faktor pandangan, kekontrasan dari suatu keseragaa@at memberikan

gubahan masa yang tidak biasa. Faktor pandangaat dggengaruhi oleh



cara pandang manusia terhadap materi koleksi dga gudut pandang
manusia. Faktor yang berpengaruh pada cara menmmdanusia terhadap
materi koleksi adalah dimensi materi koleksi daragaenyajianya. Apabila
dilihat secara dimensi dan arah pandang terhadagrinkaleksi terdapat dua
kategori:

» Benda koleksi dua dimensi yang mempunyai arah pansatu arah

» Benda koleksi tiga dimensi yang mempunyai arah pagddari segala

arah

Gambar 2.1 Obyek pameran dua dan tiga dimensi. §8urieufert, 2002: 56)

Oleh karena itu diperoleh sistem penyajian an&ira |

= Tata penyajian yang hanya dinikmati dari satu @aatdang, yaitu benda-
benda dua dimensi dan tiga dimensi yang ditatansi&gn rupa dalam
satu bidang.

» Tata penyajian yang dapat dinikmati dari dua arahdang, yaitu benda
tiga dimensi yang ditata berderet.

» Tata penyajian yang dapat dinikmati dari segala pemdang, yaitu untuk
benda koleksi yang ditata dengan lugas, pada bidasgr datar baik
secara berkelompok ataupun tunggal.

b.Faktor warna, yang dipakai dalam memperkuat tent@rd@ameran. Warna
merupakan fenomena pencahayaan dan persepsi yiangl menjelaskan
persepsi individu dalam corak, intensitas dan nédirna adalah atribut yang
paling mencolok membedakan suatu bentuk dari lingknya. Warna juga
mempengaruhi bobot visual suatu bentuk (Ching, 2@8&). Warna dalam

arsitektur dipergunakan untuk menekankan atau meehpe karakter suatu



obyek (Utomo, 2003: 39). Warna dapat memberikamarkggang diinginkan
oleh perancang dan juga mempunyai efek psikolohisalnya adalah
pemilihan warna yang dapat memberi kesan suatugrosnjadi luas atau
sempit, sejuk atau hangatnya ruangan, berat atganya suatu benda, dan
sebagainya.

c.Faktor cahaya, sebagai penyumbang efek ruang dalata ruang pameran.
Kehadiran cahaya pada ruang dalam bertujuan menyieabagai bentuk
elemen-elemen yang ada didalam ruang sedemikiaa sepingga ruang
menjadi teramati, terasakan secara visual suasan&tanggowijaya, 2003:
29). Disampng itu, cahaya mampu membantu pemalaigrwntuk dapat
melakukan kegiatan atau aktivitasnya dengan baikiel@sa nyaman. Sistem
pencahayaan didalam sebuah ruang pamer harus miemfengsi untuk
menerangi ruang dalam (interior) pamer, seperticpeayaan untuk dapat
melihat dengan jelas obyek yang dipamerkan padagrygamer (Neufert,
1992: 59).
Sistem pencahayaan yang mendukung sebuah ruangr gangasarkan

fungsinya dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagakber

1) Pencahayaan alami
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Gambar 2.2 pencahayaan alami pada museum. (SuRgfert, 2002: 59)

Pencahayaan alami berasal dari sinar matalaebagai sumber
pencahayaan, sinar matahari mempunyai kualitasapeyean langsung yang
baik. Pencahayaan alami dapat diperoleh dengan sré@mb bukaan-bukaan

pada sebuah ruangan, berupa jendela, ventilasipiaa. Melalui buakaan



tersebut memungkinkan sinar matahari untuk membaktivitas terutama visual
pada sebuah ruangan. Penggunaan sumber cahayaarmaebagai sumber
pencahayaan alami dapat mengurangi biaya operasiona

2) Pencahayaan merata buatan

=
=

Gambar 2.3 Pencahayaan merata buatan pada musumbdr: Neufert: 2002 59)

Pencahayaan buatan merupakan pencahayaan yang@lbegas tenaga
listrik. Kebutuhan pencahayaan merata buatan s@sdiaikan dengan kebutuhan
aktivitas akan intensitas cahaya serta luasan riReigcahayaan merata buatan
berupa lampu pijar atau lampu halogen yang dipagsadg langit-langit,
maupun lampu sorot dengan cahaya yang menghadaginkeng untuk
penerangan dinding yang merata.

3) Pencahavaan terfokus buatan
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Gambar 2.4 Pencahayaan terpusat buatan pada my&unber: Neufert, 2002: 57)

Pencahayaan terfokus buatan juga merupakan calaagabersumber dari

tenaga listrik. Pencahayaan terfokus dimaksudkankumemberikan penerangan



pada obyek tertentu dengan spesifikasi khususda tempat dengan dekorasi
sebagai pusat perhatian dalam suatu ruang, beampaul sorot yang dipasang
pada dinding, partisi maupun langit-langit.

Pencahayaan dimungkinkan mendukung penampilan oloyekingkatkan
konsentrasi dan pembentuk suasana ruang, dalamiltahaya sebagai subyek.
Pembentukan suasana melalui pencahayaan buatdidasarkan atas kedudukan
cahaya yang bersifat pasti dan bersifat menentakah pandang. Pemanfaatan
cahaya sabagai sarana penunjang suasana ruang dibappkan dapat
mendukung imajinasi pengamat terhadap lukisan dpatdoula mendukung agar
suasana tidak membosankan. Hal ini dapat dicap@ashepermainan galap terang

(intensitas iluminasi). Berikut jenis-jenis sumipencahayaan buatan:
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Gambar 2.5 Jenis lampu 1. Filament 2. Halogend@irescent.(Sumber: Neufert, 2002: 70)

Secara keseluruhan, unsur-unsur tersebut dapatnakgo untuk
membentuk suasana ruang yang diinginkan, selainrwmsur tersebut diatas,
dalam perancangannya juga perlu memperhatikannsigienyajian koleksi.
Dalam penyajian koleksi terdapat tiga komponen gokang saling berkaitan,
yaitu:

1. Kenyamanan pengamatan, berupa proses komunikagil\astara pengamat
terhadap obyek yang dipamerkan. Kenyamanan penggnjmtuk melihat
obyek dengan jelas, dimana terkandung dua hal:yaitu
» Kejelasan secara visual, dalam hal ini pengunjubgrdu dengan sistem

pencahayaan dalam ruang sehingga obyek dapattetkngan jelas.



» Kejelasan secara informasi, dimaksudkan agar pémggn dapat
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kole&sgdn cara pemberian
label.

Kenyamanan pengamatan juga dipengaruhi oleh kenm@ampmata
manusia dalam memandang, yang dapat dilihat daakge kepala dan mata
pengamat serta tinggi pengamat. Dari kemampuan mataandang tersebut
dapat diketahui area pengamatan yang dilakukangpeaigbaik secara vertikal
maupun horizontal sehingga dapat diketahui jarakggmat dengan dengan
obyek, dengan kenyamanan pandangan yang cukup.krdatan dan
kenyamanan dalam gerak pengamatan manusia adalabk @erak kepala
manusia secara horisontal 45° ke kiri dan ke ka@anbatas gerak vertikal 30°

keatas dan kebawah.
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Gambar 2.6 Kemampuan pandang manusia. (Sumbereitie2002: 89)

2. Kenyamanan gerak sirkulasi, gerak sirkulasi mandaiam mengamati koleksi
sangat penting artinya, karena diharapkan dengamyakeanan tersebut
pengunjung tidak mengalami kebosanan.

Gambar 2.7 Kenyamanan gerak manusia normal.(Sumdeerfert, 2002: 79)
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Gambar 2.7 Kenyamanan gerak manusia dengan kdasi(8umber: Neufert, 2002: 67)

Untuk mengatasinya, dengan membedakan sirkulaai getak pengamat
yang stationer, yaitu gerak ditempat pada saatggeagmengamati koleksi dan
gerak mobiler, yaitu gerak perpindahan pengamatain sé&tu obyek ke obyek
lain, atau dapat juga berjalan pelan sambil mengambyek pameran.
Pembedaan ini dimaksudkan agar gerak pengamatdyamg(mengamati obyek)
tidak terganggu dengan sirkulasi pengamat yangs teengerak, pembedaan ini
dilakukan dengan cara pembedaan pola atau warnai,ldmgkat iluminasi

pencahayaan, pembedaan jarak sirkulasi atau lEmgjit yang dibuat bertingkat.

----------
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Gambar 2.8 Kenyamanan gerak dalam pengamatan. €uiufert, 2002: 72)

3. Suasana yang tidak menimbulkan kejenuhan dan tidenbosankan.
Beberapa hal yang menjadi komponen dasar pertinapammpada sistem
penyajian, pemasangan dan perletakan obyek parastara lain:

a. Sarana peragaan koleksi, sebagai tempat perletatkhgek pameran agar
pengunjung dapat menikmati obyek yang dipamerkagale baik,



* Dinding masif, tidak fleksibel dalam pengaturan

* Panil, fleksibel dalam pengaturan

« Vitrin, obyek terlindungi dengan kaca

» Penggantung di plafond, untuk pemasanganya daldm sragkat

Teknik penyajian terdiri dari:

* Penyajian terbuka, obyek diletakan atau dipasardp p#inding atau
panel, tetapi harus dipikirkan adaya kerusakan b&k alam maupun
oleh ulah manusia.

* Penyajian tertutup, obyek pameran diletakan didaldarm tetapi dapat
mengurangi kenikmatan pengamatan, namun aman tgrhgahgguan
alam maupun dari gangguan manusia.

* Penyajian secara audiovisual, obyek pameran disajikelalui sarana
visual dengan cara pemutaran slide atau film.

Sistem konservasi

Obyek harus dihindarkan dari kemungkinan kerusdiak karena cuaca

ataupun oleh ulah manusia dengan tanpa menggangggsengamatan.

* Pemeliharaan obyek pameran maupun ruang penyimganeksi agar
suhu udara tetap pada kondisi yang ideal yaituisarkantara 20° - 24°C.
Selain itu juga menjaga kelembaban yang idealuyhérkisar antara
45% - 60%C dengan pergerakan udara 0,15m/dt — Og25reerta
pemakaian intensitas iluminasi antara 50lux — D&0lu

* Kemungkinan kerusakan yang diakibatkan oleh ulamusia dapat
diatasi dengan pembatas antara obyek pamer dealarpgngamatan,
berupa pemberian pagar pendek, pemakaian railingy yeekaligus
sebagai pengarah sirkulasi, atau penaikan dan pesutantai.

2. Tinjauan Bukaan pada bangunan.

Tidak ada kontinuitas ruang maupun visual yang rkim¢grjadi dengan

ruang-ruang di sekitarnya tanpa adanya bukaanu#intu memberikan jalan

masuk dalam ruang dan menentukan pola gerakan pertggunaan ruang

didalamnya. Jendela-jendela akan mendorong masutadyaya ke dalam ruang

dan memberikan penerangan pada permukaan ruangawakan suatu



pemandangan dari dalam ruang kearah luar, membdngumgan visual antara
suatu ruang dengan ruang-ruang yang berdekatata emmberikan ventilasi

alami kedalam ruangan.

Gambar 2.9 Macam-macam bukaan. (Sumber: Neufédg: ZN)

Kualitas bukaan tergantung pada ukuran, jumlah, genempatanya.
Bukaan ini juga mempengaruhi orientasi dan alitgang, kualitas pencahayaan,
penampilan dan pemandangan, serta pola penggunaan pdrgerakan di
dalamnya. Bukaan pada bangunan merupakan faktorautllam menentukan
kualitas suatu ruang.

3. Tinjauan sirkulasi ruang pamer

Pengolahan jalur pergerakan dalam suatu kegiggameran perlu
dilakukan agar memberikan kenyamanan juga membeidesan menarik dan
komunikatif antara obyek pamer dan pengunjung. Hah yang perlu
diperhatikan adalah kecendrungan-kecenderungamlasikyang dibutuhkan pada

tempat-tempat khusus pengamatan yang relatif ramai.

Gambar 2.10 Kegiatan dalam ruang pamer. (Sumbeip@dia)



Menurut Lawson(1961), mengungkapkan kecenderungamguymjung
melakukan pergarakan yang bertolak belakang emasimanusia. Pergerakan
tesebut secara sadar atau tidak sadar dipengdelhkeinginan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya, yaitu antara lain:

a. Faktor pendorong, yaitu sebagai berikut:
» Kecenderungan bergerak kesuatu tempat yang memikaatu
perubahan (tempat terbuka, suasana lain, bentaknish
» Tempat mempunyai kontras yang kuat, dan
» Sesuatu yang aktual, adanya kegiatan yang menarik.
b. Faktor penghambat, yaitu kecenderungan pengunjargnk lelah ketika
mengamati, adanya rintangan fisik.

Usaha untuk menarik minat pengunjung harus didukjuga dengan
pengolahan alur sirkulasi antar ruang tertentu yaeggarahkan melalui urutan
klasifikasi koleksi tertentu (Sumadio.1986). Dalg@®rancangan museum, pola
sirkulasi ruang pamer museum harus memperhatikiamathaebagai berikut:

a. Fleksibilitas ruang pamer untuk dapat menggassi perubahan atau
penambahan penyajian barang koleksi dalam batastie

b. Menghindari terciptanya suasana monoton karefanya hubungan antara
ruang yang satu dengan ruang yang lain dalam saisilgrus.

Dalam perancangan museum yang terpenting adalahainbaga
perancangan sirkulasi yang baik agar bengunjunggatermudah mencapai
tempat-tempat yang diinginkan. Adanya sirkulasi gydvaik dapat membantu
mengatasi penumpukan masa pengunjung yang terjathlam ruang museum
sehingga mencegah rasa bosan pada pengunjung.

Saat pengunjung masuk ke dalam museum, harus i@ttt dengan jelas
rute atau jalan ketempat yang dituju. Ada tiga caatalk mencapai hal tersebut:

1. Memberikan pilihan yang mudah, sehingga pengunjidak akan dihadapkan
kesulitan mengambil keputusan atau bingung. Piliteasebut dapat dicapai
dengan memberikan satu pilihan masuk ke ruang patasra atau lobby.

2. Memastikan kejelasan pandangan pada ruang pa®kingga pengunjung
dapat selalu mengetahui dimana mereka berada g@hjalgn cerita yang ada



pada museum dapat dinikmati dengan baik. Hal irpatiaicapai dengan

merancang museum sedapat mungkin bersifat terbitangga dapat

memberikan alternatif sesegera mungkin keluar baagyika terjadi kondisi

Ling

bih

ini

yang buruk.
Tabel 2.1 Pola sirkulasi ruang museum
No | Pola sirkulasi Keterangan
1 Linier pola ini baik untuk alur gerak pengunjung ruang
= o ’ | pamer yang permanen pada museum karena hyanya
N AULEL ) bergerak satu arah
.7/‘. = i Wil g
v \\
2 Radial Pola ini baik bagi pengunjung karena pengunj
bisa leluasa mengamati keseluruhan ruang pamer
k / dengan alur gerak yang bebas.
7
3 Spiral Alur gerak pengunjung pada pola ini akan le
menarik karena obyek pameran dinikmati secara
@ @ bertahap dengan menggunakan suatu alur.
3
4 | Grid Pola alur ini sangat bagus karena pola
membentuk alur menjadi segi empat pengunjung
bisa menikmati obyek dari empat sisi yang berbeda.
&
5 Jaringan Pola ini sangat bagus untuk menghindari rasa b

psan

dari pengunjung karena alur gerak dari pengunjung

bisa menghubungkan ketitik tertentu dalam ruan

0.




Komposit Po

la komposit mempunyai banyak alternatur

o ~ gerak karena pola ini merupakan penggabungan
5\/@ ”/\—’ dari berbagai pola alur gerak yang sebelumnya
e sehingga pengunjung mempunyai banyak variasi
£ 7 !ﬂ (@ dalam menentukan arah alur gerak pengamatan

Sumber: Ching, 2000: 145.

3. Tinjauan elemen lantai sebagai pembentuk ruanggmer

Lantai merupakan elemen horizontal pembentukguBada ruang pamer,

lantai dengan segala perubahanya dapat berperam daknciptakan suasana

saebuah ruang. Ching (1979), elemen lantai suatogrdapat dipertegas dengan

cara meninggikan maupun menurunkan benda lantaibddang dasar. Dengan

demikian akan terbentuk suatu ruang yang terpiéaitu sebagai berikut:

a. Sisi-sisi bidang tertentu tanpa batas, kesatuanrgdn ruang dan visual dapat

dipertahankan, pencapaian secara fisik dapat dengdah diterapkan.

b. Beberapa hubungan visual dipertahankan, kesatwang ierputus, pencapaian

secara fisik menuntut adanya tangga atau ramp.

c. Kebutuhan ruang visual atau ruang terputus, dagratang yang ditinggikan,

bidang yang ditinggikan diubah menjadi unsur ata iang dibawahnya.

Tabel 2.2 Tinjauan elemen lantai pada museum

No

Karakter lantai

Keterangan

1

Bidang dasar sama ting
dengan permukaan

i —

Giebuah bidang datar horisontal yang terl
sebagai suatu figur diatas latar belakang
kontras membentuk suatu daerah ru
sederhana. Agar suatu bidang datar dapat d
sebagai suatu figur, maka harus ada perbe
yang menylok dalam hal warna, tekstur deng
bidang disekelilingny:

an

Bidang lantai diturunkan

R

!

bidang dasar horisontal (lantai) diangkat ¢
dinaikandari permukaan tanah al

disepanjang s-sisinya yang memperku
pemsahan visual daerah tersebut dengan da
sekitarnya

menimbulkan  permuki-permukaan vertikal

t
erah




3 | Bidang lantai dinaikan |Bidang dasar horisontal yang diturunkan
: bawah  permukaa tanah, mengguna
m permukarpermukaan vertikal pada daerah yang

© 7| |direndahkan untuk membentuk suatu volt
> j ruang

(Sumber: Ching, 2000: 110).

4. Tinjauan langit-langit sebagai pembentuk ruang pmer

Menurut Gardner (1960), langit-langit atau plafoyshg sesuai untuk
ruang pamer adalah langit-langit yang dibiarkaragen terbuka untuk keperluan
ekonomis serta memberikan kemudahan untuk akskad@p peralatan yang
digantung dan dipasang pada langit-langit.

Langit-langit pada ruang pamer merupakan elemen stauktural yang
membatasi pandangan manusia, karena tidak perllalmmanpengaruh cuaca
maupun memikul beban. Di samping itu langit-lapggia berfungsi sebagai salah
satu faktor yang mempengaruhi ruang pamer. Tinggdah letak langit-langit

sangat mempengaruhi kegiatan yang berlangsung gdimgkupi oleh langit-
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langit tersebut.
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Gambar 2.11 Bentuk elemen langit-langit. (Sumbeufdrt, 2002: 54)



Langit-langit sebagai elemen pembentuk ruang pameka bentuk,
warna dan tekstur dan pola langit-langit dapat nlibartikulasi untuk
meningkatkan kualitas visual suatu ruangan sertanbeekan kualitas arah

maupun orientasi.

5. Tinjauan ruang dan obyek pamer
Penataan obyek pamer pada ruang pamer perlu mieatigan tiga hal

(Miles, 1998), yaitu sebagai berikut:

a. Tingkat kepentingan, berhubungan dengan nilai ydikgndung obyek yang
dipamerkan serta cara memamerkan nilai tersebut.

b. Fungsi, berhubungan dengan penyajian obyek pamsalnya obyek pamer
yang membutuhkan adanya arus terus-menerus tampatug oleh arus
pengunjung, serta tuntutan penggunaan struktur flakgibel, sehingga dapat
mengakomodasi perubahan-perubahan dalam kegiataera.

c. Tata urutan, berhubungan dengan urutan penyajitamdarutan aktivitas.
Obyek yang dipemerkan perlu diatur dengan ruang yarsedia, sehingga
dapat menarik minat pengunjung.

Menurut Treganza (1978), penataan obyek pamer psa pamer akan
mempengaruhi kenyamanan pengunjung dalam mengamiayiek yang
dipamerkan. Penataan ruang pamer disesuaikan dehyak yang dipamerkan,
dan diletakan berdasarkan jenis obyek tersebuhggaididapatkan luasan ruang
untuk mengamati. Ruang pamer atau stand pameranpai@n unsur penting
yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan mameéleh karena itu, stand
pameran yang disediakan sebagai sarana pameras ti@pat ditata sehingga
dapat menarik pengunjung, membantu menggali pemgatadan menyajikan
informasi, mengaktifkan respon pengunjung terhadbapek pamer, dan yang

paling penting memberikan kesan kepada pengunjung.



Gambar 2.12 Peletakan obyek pamer. (Sumber: Ne@f#p:144)

Menurut Neufert(1992), kebutuhan ruang pamer barttas obyek pamer,
adalah sebagai berikut:
* Ruang yang dibutuhkan untuk pameran lukisan adadkh (m2)meter
persegi luas dinding.
 Ruang yang dibutuhkan untuk obyek patung adalal0 Gfi2)meter
persegi luas lantai.
* Ruang yang dibutuhkan untuk 400 keping adalah Dnfeter persegi
lemari cabinet, yaitu sebuah lemari dengan ukuebalt80 cm, tinggi 160

cmdengan panjang bebas sesuai dengan ukuran ruang.

6. Tinjauan khusus fleksibilitas elemen pembentukuang pamer

Elemen yang fleksibel berarti elemen pembentukagugang dapat diubah
untuk menyesuaikan dengan kondisi yang berbedajatietujuan kegiatan baru
tersebut dapat diwadahi secara optimal pada ruang gama. Unsur dan faktor
pembentukan ruang ruang pamer dalam perencanaanlikhnemmsur-unsur
sebagai berikut:
a. Efisiensi

Efisiensi atau daya guna berarti kualitas dan kepuam untuk melakukan
sesuatu dengan baik, cakap dan dengan sedikit wkaihawaktu. Dalam

bidang arsitektur dapat berarti kualitas dan kem&npelemen arsitektur



untuk dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan seditdti tanpa berbagai
kesulitan yang ditemui.
b. Efektivitas
Efektifitas atau tepat guna berarti kemampuan @yesicsasaran, tujuan
dan maksud secara proporsional. Dalam bidang ldsitgpencapaian tujuan
yang diinginkan adalah melalui pewadahan fasiltesdasarkan karakteristik
kegiatan dan kualitas yang diinginkan, sehinggdites dapat dimanfaatkan
secara optimal sesuai dengan kebutuhan.

Salah satu elemen fleksibiltas pembentuk ruangi yaattisi. Partisi adalah
komponen vertikal dinding yang tidak kaku, yangfinegsi serupa dengan lantai
dan langit-langit, membatasi dan mengorganisasigwkalam.hal ini dikarenakan
partisi dapat mengakomodasikan kondisi yang bermaobacam serta
penggunaanya yang fleksibel.

Menurut Lawson (1998), partisi merupakan eleman qagn dalam hall
yang membentuk sirkulasi dan stand-stand pamem@tisiPmembatasi dari hal-
hal seperti kegaduhan atau kebisingan, peralatga, keproduksi suara dan lain-
lain. Partisi yang digunakan sebagai penghalang g@@nahan fisik, dapat
berfungsi untuk:

a. Mengendalikan pergerakan yang melalui luar ruand@am didalam ruangan
yang tertutup

b. Membagi ruang-ruang dengan lingkungan yang berbeda

c. Mengisolasi atau menahan aktivitas maupun lingknndalam ruang yang
berdekatan dengan aktivitas tersebut

d. Menghalangi transisi cahaya

e. Mencegah kontak visual diantara ruang tertutup

f. Mengontrol dan mengurangi transisi suara

Partisi sebagai pembagi suatu ruang dikelompokatal&aen empat tipe
utama, yaitu sebagai berikut:

1. Partisi permanen
Partisi permanen didirikan dengan berbagai macampkoen standar, dan

tidak dapat dibongkar maupun dipindahkan.



* Rangka partisi terdiri dari rangka inti yang dikipidengan bahan
prefabrikasi, baiak yang sudah difinishing maupangybelum difinishing.
e Badaan partisi terdiri atas berbagai elemen yangenduk dan
dikombinasikan dengan rangka inti dan lapisan pgmya.
« Partisi yang berlapis terdiri dari papan yang dibkruntuk rangka inti
serta lapisan penutupnya, seperti partisi papasugyp
2. Partisi yang dapat dipindahkan
Partisi yang dapat dipindahkan terdiri dari parrefabrikasi yang di buat di
pabrik.

» Terdiri dari papan sekat yang berdiri sendiri, den@las sebagai alat
keseimbangan.

* Partisi berketinggian penuh dari lantai sampai itlalaggit, lantai sebagai
penyangga panel dan langit-langit sebagai penalarel pagar tetap
seimbang.

» Partisi yang dapat dipindahkan dalam pemasangiagia melekat pada
lantai, serta tidak dapat melekat langsung padtailaserta tidak bisa
dikaitkan langsung dengan langit-langit.

3. Partisi yang dapat bergerak
Partisi yang dapat digerakan atau dijalankan inrupekan dinding semi
permanen yang berguna untuk membagi ruangan.

* Terdapat dua partisi yang dapat bergerak yaituispapanel panel
partition) dan panel lipataccordion partitior).

« Partisi bergerak dilengkapi dengan rel yang dapaésang pada lantai
maupun langit-langit.

* Partisi bergerak dapat dioperasikan secara maupogad menggunaan
alat penggerak otomatis.

4. Partisi yang dapat dibongkar pasang
Merupakan partisi semi permanen pada posisi tedag gdidesain sedemikian
rupa, sehingga dapat dipindahkan dengan mudahedanasberkala.

» Keuntungan sistem partisi yang dapat dibongkarydidesain untuk dapat
dipindahkan dengan mudah disesuaikan dengan kebutulng.



« Partisi dapat dipasang tepat diatas karpet, menkadalmtuk pemindahan
partisi dengan cepat.

« Lapisan papan panel yang telah difinishing, yamgaskng permanen pada
rangka inti dapat memudahkan pemindahan partisi.

Pameran di museum adalah suatu bentuk penyajiformasi tentang
benda-benda koleksi yang dimiliki museum. Selain jiga merupakan suatu
bentuk sarana komunikasi antara benda-benda kallelkspengunjung museum.
Oleh karena itu agar benda-benda koleksi dapabberkikasi dengan baik, maka
benda koleksi tersebut tidak hanya diletakan sapus perlu diatur dan ditata
dengan baik juga sebelumnya harus direncanakaradem@tang, agar pameran
tersebut apat dipahami dan dan dinikmati oleh pejogg (Sutaarga, 1991: 63).

Pedoman pendirian museum (1992) menyebutkan balatea ruang
pameran dalam museum harus mempunyai daya tarignter dan metode
pameran yang baik adalah metode yang berdasarldan mpativasi pengunjung
museum. Adapun kebutuhan dasar motivasi pengumusgum sebagai berikut:

1. Motivasi untuk melihat keindahan dari benda-beralagydipamerkan

2. Motivasi untuk melihat dan merasakan suasana terpada pameran

3. Motivasi untuk menambah pengetahuan setelah méidieksi pameran

Berdasarkan ketiga motivasi tersebut, terdapat jegés metode pameran

dalam museum, yakni:

1. Metode penyajian artistik (keindahan), adalah metodsang
mengutamakan koleksi-koleksi yang mengandung ugeindahan.

2. Metode penyajian edukatif (intelektual), adalah odet yang
mengikutsertakan segala segi yang bersangkutanadekgleksi yang
dipamerkan seperti urutan proses terjadinya kolsksipai dengan cara
penggunaan atau fungsinya.

3. Metode penyajian evokatif (romantik), adalah metodgang
mengikutsertakan semua unsur lingkungan tempakakstsi berada.

2.3 Tinjauan Sejarah Blitar
Sejarah Blitar dimulai enam abad yang silam teatnylan Waisaka tahun
Saka 1283 atau tahun 1316 Masehi. Raja Majapahid&ram Wuruk beserta



pengiringnya singgah di Blitar dalam rangka penata ke Candi Palah
(Penataran) untuk mengadakan upacara puja (upaees@mbahan kepada Dewa-
Dewa). Sejarah Blitar dibagi menjadi tiga periodaitly periode kerajaan
Majapahit, periode sejarah kebudayaan Blitar daioge sejarah perjuangan.

2.3.1 Sejarah kerajaan majapabhit di Blitar
Majapahit adalah sebudterajaankuno dilndonesiayang pernah berdiri
dari sekitar tahunl293 hingga 1500 Masehi. Kerajaan ini mencapai puncak

kejayaannya pada masa kekuaddagam Wuruk yang berkuasa dari taha850

hingga 1389 Majapahit menguasai kerajaan-kerajaan lainnyaeshenanjung
Malaya Borneq SumatraBali, danFilipina. Kerajaan Majapahit adalah kerajaan

Hindu terakhir di semenanjung Malayalan dianggap sebagai salah satu dari

negara terbesar dalagejarah IndonesiaKekuasaannya terbentang Slimatra

semenanjung Malaya Borneo dan Indonesia timur, meskipun wilayah

kekuasaannya masih diperdebatk&xiikipedia)

I = - BLOK PURAKERATON
- KOTA (KEMASAN)

- LAPANGAN WATANGAN

- LAPANGAN BUBAT

—GAHRRD_EIH\_NFI]‘HUBESIMRYMG
MENGHADAP KE UTARA ;

- PUTRAWAKTRA (GAPURA YANG MENGHADAP
KEBARAT)

% - DAERAH PEMUKIMAN RAKYAT

- DAERAH PEMUKIMAN RAIYAT
- DAERAH PEMUKIMAN KELUARGA RAJA DAN
| || PEJABAT-PEIABAT NEGARA
- TANGGLUL DAN SALURAN PENGELOLAAN AIR
- SALURAN PERTAHANAN DAN PERHUBUNGAN
1 || - Pennoro sramene
- MUSEUM TROWLILAN YANG SEKARANG

- SEGARAN

- PENINGGALAN PURBAKALA

Gambar 2.13 Rekonstruksi ibu kota Kerajaan Majaptiikipedia.
Majapahit telah menjadi sumber inspirasi kejayaasanlalu bagi bangsa

Indonesia pada abad-abad berikutnya. Kesultanart&aan Islam Demak



Pajang dan Mataram berusaha mendapatkan legitimasi atas kekuasaagkaner

melalui hubungan ke Majapahit.

2.3.2 Sejarah perjuangan di Blitar

Sejarah perjuangan Blitar dibagi menjadi dua perigditu:
1. Periode 1910-1942
* Aspek poltik:

Pada periode 1910-1942, bangsa Indonesia masifaldigleh Belanda.
Bangsa Indonesia belum mempunyai kekuatan untukebuerkemerdekaan,
meskipun telah berulang kali terjadi pemberontakiimana-mana. Seluruh
kebijakan yang berkaitan dengan bangsa ini, dialgsung oleh Pemerintahan
Belanda tanpa memikirkan kepentingan rakyat Indane8elanda hanya
memeikirikan keuntungan bangsa mereka sendiri.téfaebut dilakukan meski
harus mengorbankan rakyat Indonesia. Kebijakan ybharkaitan langsung
dengan Kota Blitar hanyalah pembentukan Gementéar Blada tahun 1906.
selain itu, terdapat kebijakan mengenai pendidikaitu penempatan fasilitas
pendidikan di Kota Blitar, tepatnya di daerah Begetd.

* Aspek ekonomi:

Masyarakat dipaksa bercocok tanam, dan hasilnya dikeli Belanda dengan
harga yang sangat murah, bahkan hasil pertaniaangakhdang dirampas tanpa
diberikan ganti rugi. Hal tersebut juga terjadiGkmentee Blitar, sebab wilayah
tersebut terkenal dengan perkebunannya yang tedrdogs di bagian utara.

* Aspek sosial budaya:

Dengan kondisi bangsa yang sedang dijajah, masgtacakderung tidak bisa
melakukan apa-apa selain menerima kebijakan ddakpean yang diberikan oleh
Pemerintah Belanda. Kebijakan pendidikan yang aliean di Blitar, yaitu
penempatan sekolah setingkat SLTP (MULO), ternyaga tidak berpihak pada
rakyat kecil. Sekolah tersebut diperuntukkan bamngsa Eropa serta orang
pribumi yang mempunyai kekayaan serta jabatan.

2. Periode 1942-1945



Periode tahun 1942-1945, mulai ada pemberontakanJdpang. Dengan
membuat kesatuan khusus tentara PETA, vyaitu tensakarela bentukan
Pemerintah Jepang.

» Aspek politik:

Pada masa tersebut, Jepang memang gencar melakwkasi untuk
menguasai dunia. Setelah kekusaan dipegang olemgemdonesia mengalami
masa penjajahan untuk yang kedua kalinya. Penindésaang terhadap bangsa
Indonesia lebih kejam daripada Belanda. Hal tetseldakukan karena posisi
Jepang yang semakin terdesak oleh serangan baiikneigara-negara sekutu.
Beberapa kebijakan yang dilakukan di Blitar Shot@Blitar) adalah pembuatan
parit-parit pertahanan di Blitar selatan serta pamikan Daidan PETA di Blitar.
Daidan (batalyon) PETA di Blitar ditempatkan di e Bendogerit, tepatnya di
lokasi eks sekolah MULO.

* Aspek ekonomi:

Kondisi perekonomian bangsa Indonesia ketika dijajapang tidak jauh
berbeda dengan masa penjajahan Belanda. Masyaedaipt dirugikan dengan
perampasan hasil pertanian. Jepang memaksa maslyanatkik menyediakan
bahan makanan untuk tentara mereka sekaligus Urantara PETA, meskipun
masyarakat sendiri tidak pernah makan, bahkan ketsigadi kelaparan di
wilayah Blitar Selatan.

* Aspek sosial budaya:

Dengan adanya kebijakan pembuatan parit-parit lp@nen di Blitar,
masyarakat Blitar dipaksa untuk menjadi kuli. Maakat yang dijadikan pekerja
tidak pernah diberi makan oleh Jepang sehinggditdirBelatan banyak terjadi
kematian. Tentara PETA yang dibentuk di Blitar,aggbn dari mereka tiap hari
harus menjadi pengawas para pekerja di Blitar aelatMelihat kondisi
masyarakat yang semkain tertindas, Tentara PETABIlithr berencana untuk
melakukan pemberontakan agar bangsa ini terlepascdagkraman Jepang.
Rencana tersebut dilaksanakan pada tanggal 14 d&eth@45 pukul 03.30 WIB.

Meskipun pemberontakan tersebut dapat digagalkamun peristiwa tersebut



menjadi pelecut semangat bagi rakyat Indonesia kurderjuang merebut
kemerdekaan.

2.3.3 Sejarah kebudayaan di Blitar

Berdasarkan sumber prasasti Kinewu tadi terbukhwiaa daerah Blitar
merupakan daerah yang diperintah oleh Raja Watulklya Balitung yang
memerintah antara tahun 897-910 Masehi. Denganl&ataaerah Blitar menjadi
bagian sebelah Timur kerajaan yang berpusat di Jawgah. Di daerah Blitar ini
ditempatkan seorang pegawai yang mewakili raja.amaimasyarakat tanpa
ekonomi uang, raja tidak dapat memberi gaji padgapainya selain berupa
tanah. Hukum Jawa kuno memuat ketentuan bahwasesjag menghadiahkan
sebidang tanah kepada pegawainya yang berjasaatateitu harus dikukuhkan
dengan suatu penetapan piagam atau prasasti. @datth milik raja yang dapat
diberikan kepada bawahanya. Menurut kitab hukumakamanawa pasal 93 di
sebutkan ‘Sang Ratu wiwesa mawa bumi desa’. Jaldslhwa milik Raja yang
terpenting adalah tanah. Dalam masa-masa kemudeatiHat adanya lembaga-
lembaga tanah bengkok, lungguh, gaduan, tanah gungntanah patuh dan
sebagainya.

Sejak abad dua belas Masehi, tampilah Pusat Kerdjaal yang berpusat
di sekitar Kediri sekarang. Kerajaan itu bernamanj&a, yang daerah
kekuasaannya meliputi wilayah antara gunung Wilissebelah Barat sampai
gunung Kawi di sebelah Timur. (Kawi dalam hubunganberarti gunung ynag
terletak disebelah Timur).

Dewasa ini daerah kekuasaan Kerajaan Kediri/Pamjaliermasuk daerah
Kabupaten Kediri, Tulungagung, Blitar dan Malangiatss hal yang cukup
menarik bahwa letak prasasti raja-raja Kediri gaunipir sebagian besar terdapat di
daerah Kabupaten Blitar sekarang. Memang letak ipandprasasti itu dapat
menunjukkan aktifitas politik, ekonomi serta kebymkEn masa itu. Prasasti-
prasasti raja-raja Kediri itu, memuat nama desa-demo di daerah Kabupaten
Blitar, yang sekarang sebagian besar masih bertateana seperti ketika

diresmikan untuk pertamalainya. Nama-nama desakditena perkembangan



jaman kemudian berubah. Desa-desa yang memegaagapepenting semasa
menjadi daerah kekuasaan kerajaan Panjalu, aatargalah dengan Pandelegan,
dekat Pikatan, desa Mleri, yang sekarang termasigkati Kecamatan Srengat.
Demikian pula penduduk desa-desa Penumbangan, [Bngh Karangrejo,
Talan (Gurit), Jepun.

Nama-nama desa itu dewasa ini termasuk daerah kKaetaamlingi,
kesamben dan Gandusari. Penduduk di desa-desauketstah menunjujkkan
kebaktiannya kepada raja, sehingga di anugerahkéimssswatantra dengan hak
Sima yang turun-temurun. Daerah disebelah Selatagas Brantas pada masa
Pemerintahan Kerajaan Kediri pun tampil dalam séj&tal itu terbukti dengan
adanya sebuah prasasti yang berhubungan dengarudogndiesa Jaring,
Sumberarum Kecamatan Lodoyo sekarang. Dan selampih800 tahun yang
lalu, nama desa Jaring ini tetap bertahan sampairaey, demikain pula letak
prasasti batunya berada di tempat semula, ketrkardikan 8 abad yang lalu.

Penentuan titi mangsa lahirnya Blitar sebagai pupatnerintahan
merupakan jawaban atas masalah hari pendirian Realer Daerah yang
kemudian menjadi Kabupaten Blitar. Dari berbagaaspsti yang dipandang
sebagai bukti autentik seperti terurai atas, tigaétapat sebuahpun yang memuat
nama Blitar sebagai nama tempat pusat Pemerint&atu hal yang pasti bahwa
beberapa nama desa atau tempat yang disebutkam geesasti-prasasti itu
berada atau termasuk wilayah Kabupaten Blitar sekpr Kenyataan itu
membuktikan bahwa (sebagian) daerah Blitar sejpklsk abad yang lalu telah
menjadi pusat kehidupan masyarakat yang pentingtaBagak pasti mengenai
pertumbuhan Blitar sebagai pusat Pemerintahan mald& sejak awal
pemerintahan Raja-raja Majapahit. Sebagaimana dahipaktikan dalam sejarah
Kerajaan Majapahit lahir setelah Raden Wijaya bs&lhmaengusir tentara Tartar
Ku Bilai Khan pada tahun 1293 M. (Pararaton:33)

Majapahit sebagai negara baru berpusat di dekaakdeap. Di bawah
pimpinan Raden Wijaya sebagai Raja pertama, nédajapahit tumbuh dengan
pesat. Suatu hal yang menarik dalam hubungan bajaexrah Blitar dari masa itu



lalah adanya peninggalan bangunan suci yang tertetdesa Kotes Kecamatan
Gandusari.

Dari hasil bukti-bukti diatas, Maka dapat disimpmnkbahwa kabupaten
Blitar lahir pada tanggal 5 agustus 1324 (web. Ki&digo.id)

2.4. Tinjuan Tema
Agar suatu obyek bangunan mempunyai identitas nwkaek tersebut
harus mempunyai tema rancangan. Pada perancangaaumuni menggunakan
tema Geometri candi Penataran.
2.4.1. Geometri
a. Pengertian geometri
 Geometri dapat dipahami sebagai bangun materhatfemg dapat
diperankan dalam arsitektur ke dalam berbagai pewtn poensi yaitu
bentuk dasar, bentuk primer dan brntuk akhir.
» Geometri adalah alat berkomunikasi dengan merajgimmedia rupa dua
dimensi atau tiga dimensi.
» Geometri adalah segala sesuatu yang terdiri @autul-bentuk dasar seperti
persegi, lingkaran dan segitiga.
» Geometri berada dalam ranah arsitektur, bila géondeanggap sebagai
bendaa pejalsplid).
» Geometri diberlakukan sebagai ruang arsitektula lgeometri dianggap
sebagai benada yang lowongid). (Sumber: Prijotomo, 1997, 13)
Geometri merupakan sebuah bidang yang memberikarakaran sekaligus
kebebasan pada sebuah bentuk. Bidang ini memilkiukgkinan urutan yang
menarik, pencapaian kesatuan dan ritme. Bisa moikottan ritmik. Monotonik
berpangkal pada satu modul, sedangkan bidang rtenguat dari banyak modul
dengan satu modul dominator. Bidang ritmik bisa ma&nianyak ukuran bidang
geometri.
b. Unsur-unsur Pembentuk Geometri
» Garis/Batang, mempunyai sifat-sifat seperti berikut

Panjang, arah dan posisi



» Bidang/Lempeng, mempunyai sifat-sifat seperti herik
panjang / lebar, wujud, permukaan, orientasi dzsisp
* Volume/Lempung, mempunyai sifat-sifat seperti batrik

Panjang/lebar/tinggi, bentuk dan ruang, orientasi gosisi

Gambar 2.14 Unsur pembentuk geometri. (Sumber:i ?¥idmantara,)

c. Kegunaan Geometri:
» Sebagai pengarah/pemandu/pembatas dalam penggaamgangan yang
pengolahannya dilakukan dalam ruang lingkup tipiolog
* Sebagai pemberi kualitas rancangan dalam hal bép&mberi kesan) dan
ruang (penciptaan suasana) arsitekturnya.
Ada beberapa teknik olah geometri, terkait dengsmat rancangan. Berikut

beberapa teknik olah geometri:
Tabel 2.3. teknik olah geometri

No | Teknik olah Keterangan
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15 | Penambahan
(Layering)

16 | Penambahan
bentuk, dengai
tidak
menghilangkan
bentuk  aslinys
(Superimposition
Sumber: wismantara,2008.

Bentuk-bentuk geometri juga bisa digunakan sebagstrumen dalam
merancang sebuah karya arsitektur. Dengan benttk#begeometri sebagai
instrumen untuk merancang, arsitek mempunyai alatkumenyampaikan pesan
yang hendak disampaikan melalui karya-karya aisitekBentukan-bentukan
geometri dengan karakter dan "rasa” yang dimilieimyerupakan instrumen yang
berharga bagi arsitek dalam merancang sebuah lasy@ktur. Olahan-olahan
geometri yang dirancang arsitek dapat mewakili pgsag ingin disampaikanya.
Bentuk dan karakter geometri adalah anugerah alamungkinkan bagi arsitek
untuk mendapat inspirasi darinya. Sumber ide ach@i@pun kita berada.

Geometri terletak pada inti dari proses arsitelgamg merupakan ide awal
untuk mencari bentuk dan tahapan konstruksi yabgrsenya. Bidang geometri
menyediakan berbagai alat untuk desain yang efisiealisis, dan manufaktur
dari kompleks bentuknya. Hal ini adalah tantangagi larsitektur. Namun, yang
menjadi hambatan bagi arsitektur adalah aplikasi b@tuk masalah geometri.
Pada seluruh wilayah penelitian arsitektur, saatmuwncul di permasalahan antar
diterapkanya geometri dalam arsitektur.

2.4.2. Arsitektur Candi

Di masa sekarang candi sudah tidak lagi memilikiapedan kegunaan
sebagaimana dijaman candi itu dibangun, candi-canditelah mengalami
perubahan peran dan kegunaan. Peran dan kegunasm kimh yang paling

menonjol adalah sebagai obyek wisata serta sebtigggalan purbakala



(monumen kebudayaan). Oleh karena itu, sekaranguimungan ke candi tidak
lagi seperti berkunjung ke makam dengan suasarskiedan atau kemistikannya.
Tidak itu saja, kini candi juga menjadi ikon yangemgidentitaskan sesuatu
(misal, mengidentitaskan Kodam Brawijaya atau Diraswisata Jawa Timur).

Pembangunan candi di Jawa Timur cukup banyak, kérbdengan
ditemukannya banyak peninggalan bangunan sucidaranajapahit. Para ahli
arkeologi dan sejarah kuno telah sepakat untuk atekgn bahwa munculnya
berbagai karya arsitektur bangunan suci itu sebgaasejalan dengan keberadaan
pusat kerajaan sezaman. Ketika pusat kerajaan éetiadawa Tengah, candi-
candi Hindu-Buddha banyak dibangun di wilayah teusedan ketika pusat-pusat
kerajaan muncul di Jawa Timur, pembangunan camditqaun banyak dilakukan
di wilayah Jawa Timur.

Bangunan candi di wilayah Jawa bagian timur yaelgtif masih utuh
kebanyakan berasal dari periode Majapahit (abat¥kdb M). Candi-candi yang
dihubungkan dengan periode Kerajaan Majapahit yaagjh dapat diamati wujud
bangunannya walaupun banyak yang tidak utuh lagiikBt perbedaan bentuk
antara candi Jawa Tengah dan candi Jawa Timur (Swek 1973):

Tabel 2.4. Perbedaan bentuk dan langgam canditéagah dan Jawa Timur
No [Bentuk dan Tipe candi Jawa Tengd Bentuk dan Tipe candi Jawa Timur

1 Bentuk candi lebih tambun/lebar Bentuk canblingamping

2 | Atapnya nyata berundak-undak Atapnya perpadoghkdian

3 Puncaknya berbentuk ratha ata®uncaknya berbentuk kubus
stupa

4 | Gawang pintu dan relung Makara tidak ada, dan pintu sefta
berhiaskan kala mekara relung hanya ambang atasnya saja

diberi kepala Kala
5 Reliefnya timbul agak tinggi dan Reliefnya timbul sedikit dan

lukisannya naturalistik lukisannya simbolis menyerupgi
wayang kulit
6 Letak candi di tengah halaman Letak candi dikaelg halaman

\‘

Kebanyakan menghadap ke Timur Kebanyakan meaghaelBarat
8 Kebanyakan terbuat dari batuKebanyakan terbuat dari bata
andesit

Sumber : Soekmono, 1973, vol.2, hal 8.
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Gambar 2.15 Bentuk dan karakteristik candi, Wikiped
Pembagian bangunan candi:

» Kepala candi (bagian atas candi) menggambarkaradatais (Svarloka)
diartikan sebagai tempat tinggal para dewa.

« Badan candi (bagian tengah candi) menggambarkana dtengah
(Bhuvarloka) diartikan tempat nafsu manusia yatahtdikendalikan.

» Kaki candi (bagian bawah candi) mewakili dunia baw@hurloka)
diartikan sebagai tempat manusia beserta nafsunya.

Berdasarkan pembagian arsitektur secara vertikaldicasebenarnya
melambangkan lapisan 3 dunia, yaitu dunia keburuttania yang agak baik, dan
dunia kebajikan sepenuhnya. Hal ini terlihat paalagoinan candi, terutama dalam
hal penerapan ornamennya, sebab ornamen-ornamenadié&u yang khas
menggambarkan suatu dunia tertentu. Misalnya peniggean figur-figur

makhluk khayangan yang melayang di awan, binatamafdng mitos, pohon



Kalpataru, relief cerita yang mencerminkan lapialm tertentu, dan sebagainya
(Yossytama Kurniawahtm).

2.4.3 Geometri Candi Penataran
Candi penataran adalah sebuah bangunan tempahil@dapeninggalan

kerajaan Majapahit masa lampau yang berasal damnagdindu. Digunakan
sebagai tempat pemujaan dewa-dewa. Namun demigidah 'candi' tidak hanya
digunakan oleh masyarakat untuk menyebut tempalatbaaja. Banyak situs-
situs purbakala lain dari masa Hindu-Buddha ataasiKlIndonesia, baik sebagai
istana, pemandian/petirtaan, gapura, dan sebagalisgbut dengan istilah candi
(Wikipedia). Candi ini berlatar belakang Hindu yamgulai dibangun dari
kerajaan Kadiri dan dipergunakan sampai denganjdeeraMajapahit. Candi
Penataran terdiri atas beberapa gugusan sehindpgja tepat kalau disebut
komplek percandian yang melambangkan penataan peaEm kerajaan-
kergjaan yang ada di Jawa Timur dan Kompleks camdmerupakan yang
terbesar di Jawa Timur. Berikut keterangan lenglkapcandi Penataran:
a. Lokasi

Candi Penataran terletak di Desa Penataran, Keaanmglegok, Kabupaten
Blitar berada kurang lebih 12 km arah utara kottéaBlTepatnya di lereng barat
daya Gunung Kelud, pada ketinggian 450 meter ds grmukaan air laut.
Terletak di lereng barat daya Gunung Kelud padaxggian 450 m dpl (di atas
permukaan air laut), seluas 12.946 meter persegsuditu desa Panataran
kecamatamNglegok, Kabupaten Blitar.

of

Gambar 2.1@.ayoutcandi penataran, Google Earth.




Dilihat dari bentuk dan susunan fisiknya, Candi &aran lebih pas disebut
sebagai gugusan candi atau kompleks percandiamtd?an sudah berdiri pada
tahun 1119 Saka atau 1197 Masehi. Prasasti iniudikean oleh Raja Srengga
dari Kerajaan Kediri.

Kompleks Candi ini ditemukan Sir Thomas Stamforfffliea (1781-1826),
Letnan Gubernur Jendral Kolonial Inggris yang badaudi Nusantara pada tahun
1815. Saat itu, ia bersama Dr. Hosfield, pakar Iktam, sedang menjelajah di
Lereng Kelud. Hasil temuannya ini kemudian dibukullalamHistory of Java
b. Susunan Umum Komplek Percandian

Secara garis besarnya susunan umum komplek CandtdPan menempati
areal tanah seluas 12.946 m2 dengan bangunan loandjar dari barat laut ke
timur kemudian berlanjut ke bagian tenggara. Séluhalaman komplek
percandian kecuali halaman yang berada di bagraggéea di bagi-bagi (disekat)
oleh dua jalur dinding yang melintang dari arahrait&e selatan sehingga
membagi halaman komplek percandian menjadi tigéabag
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Gambar 2.17 Perspektif Candi penataran, Wikipedia

Susunan komplek percandian Penataran memang mekargna letak
bangunan yang satu dengan yang lain berhadap-hat&pa ke belakang. Dalam
susunan seperti ini di bagian halaman yang terlptdikg belakang adalah yang
paling suci karena di sini terdapat bangunan pyaatRintu masuk ke halaman
komplek percandian yang sementara ini juga berfusgbagai pintu keluar
terletak di bagian barat. Dengan menuruni tanggaulkigang berupa undak-



undakan (tangga) masuk halaman komplek percantkamapat dua buah arca
penjaga pintu (Dwaraphala) yang terkenal dengamtaeb‘Mbah Bodo” yang
terdapat pahatan angka tahun tertulis dalam hawh Xuno: tahun 1242 Saka
atau kalau di jadikan mesehi (ditambah 78 Tahunjjadé 1320 Masehi
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Gambar 2.18 Denah tar'Jak candi Penataran. (Sumhsit: Gbservasi, 2008)

Komplek candi Penataran mempunyai tiga halamantuYaalaman |
(jaba) sebagaimain entranceyang ditandai dengan gerbang masuk kedalam
tapak, terdapat oula bale agung dan pendopo tetssgai tempat meletakan
sesaji. Halaman lit¢ngal) di tandai dengan adanya candi angka tahun dadi can
naga yaitu tempat melakukan upacara keagamaan,kggmngdian dilanjutkan ke
halaman 1l {ero) merupakan pusat dari halaman berupa bangunan ctamda

atau candi induk.

Tabel 2.4 bagian-bagian bangunan dari candi Pematar

No | Bentuk Bangunan | Keterangan

1 | Bale Agung Lokasi bangunan terletak di bagian barat laut
halaman, posisinya sedikit menjorok ke depan. Baagu
seluruhnya terbuat dari batu dindingnya masih dalam
keadan Polos. Pada dinding sisi selatan dan sisaut
| terdapat tangga masuk yang berupa undak-undakan
sehingga membagi dinding sisi utara maupun sisiae
menjadi dua bagian. Begitu pula pada dinding sisit
ini menjadi tiga bagian. Bangunan Bale Agung beraku
panjang 37 meter, lebar 18,84 meter dan tinggi 1,44
meter.




2 | Pendopo Teras

.

atau 1375 Masehi. Bangunan tersebut seluruhnya

panjang 29,05 meter, lebar 9,22 meter dan tingi
)| meter. Diduga bangunan pendopo teras ini berfu
sebagain tempat untuk menaruh sesaji dalam r
upacara keagamaan.

Juga di sebut Batur Pendopo, pada dinding sist |
il terdapat dua buah tangga naik yang berupa ur
undakan, tangga ini tidak berlanjut di dinding laag
utara. Bangunan pendopo teras berangka tahun =@y

batu, berbentuk empat persegi panjang dengan uk

para
dak-
[
S
dari
uran
1,
ngsi
ngka

Disebut demikian karena di atas ambang p
Masehi). Lokasi bangunan berada di sebelah ti

Angka Tahun terdiri dari: Kaki candi yaitu bagiaandi
yang bawah, kemudian tubuh candi dimana terdaflat
atau kamar candi dan kemudian mahkota bangunan
berbentuk kubus.

masuk bangunan terdapat angka tahun: 1291 Saké43

bangunan pendopo teras dalam jarak sekitar 20 ndi(

ntu
13
mur
Ca

bi
yang

Candi Naga berada di halaman sebelah b

lebar 4,83 meter, panjang 6,57 meter dan tinggD
meter. Fisik bangunan hanya tinggal bagian yangbdis
kaki dan tubuh candi, bagian atapnya yang kemu
| dibuat dari bahan yang tidak tahan lama telah tur
“| Bangunan yang kita saksikan pada saat ini adalath
< pemugaran tahun 1917 - 1918. Disebut Candi N
% | karena sekeliling tubuh candi dililit naga dan fidigur
& | atau tokoh-tokoh seperti raja sebanyak sembilarh
masing-masing berada di sudut-sudut bangunan.

Bangunan terbuat seluruhnya dari batu dengan uk

arat.
uran
4,7

dian
tu
ha
aga

Dua

Bangunan candi yang paling besar. terletak dibal
yang paling belakang yakni bagian yang dianggap
.| terdiri dari tiga teras bersusun dengan tinggi redlnya
1 7,19 meter. Teras pertama berbentuk empat pe
dengan diameter 30,06 meter untuk arah timur barat.
: Teras kedua menjorok ke dalam untuk ukuran y
| lebih kecil. Adanya perbedaan ukuran antara t
| pertama dan teras kedua menyebabkan terjag
3 halaman kosong di lantai teras pertama sehinggagq
! dapat berjalan-jalan mengelilingi bangunan sar
menyaksikan adegan-adegan yang digambarkan d
relief.

Teras ketiga bentuknya hampir bujur sang
dinding-dindingnya berpahatkan arca singa bersawpay
naga bersayap. Nampak jelas denah bangunan
berbentuk persegi empat dengan bagian-bagian
menjorok ke depan. Dengan sampainya di lantai
ketiga candi induk sampailah pada dasar kaki candi.

gian
5UC

rsegi

ang
eras
linya
ra
nbil
alam

kar,

yang
yang
eras

Sumber: Studi Obsevasi dan Dokumentasi, 2008.



c.Tinjauan Arsitektural Candi Penataran

Secara vertikal, struktur bangunan candi penattatiri dari tiga bagian
yang melambangkan kosmologi atau kepercayaan tphagémbagian dunia
sebagai satu kesatuan alam semesta yang serirtdgeEngan ‘Triloka’ terdiri
dari dunia manusia (bhurloka), dunia tengah unttdng-orang yang disucikan
(bhuvarloka) kemudian dunia untuk para dewa (skajlo

Gambar 2.19 denah dan bentuk candi penataranb&ulVikipedia)

Ketiga tingkatan ini, dalam struktur candi penataemalah digambarkan
sebagai bagian kaki, badan dan kepala. Arsiteldadicsering juga diidentikan
dengan makna perlambangan Gunung Meru. Dalam mitdttindu-Buddha,
Gunung Meru adalah sebuah gunung di pusat jagat parfungsi sebagai pusat
bumi dan mencapai tingkat tertinggi surga. Keyakisaolah-olah mengatakan
bahwa gunung sebagai tempat tinggal para dewa.

d. Teknik Konstruksi dan Pembangunan Candi Penatara

Bangunan candi di Indonesia umumnya dibangun decgeaa joint vif,
yaitu bebatuan yang saling ditumpuk diatasnya tagsbahan pengikat. Pada
awalnya teknik penumpukan batu dilakukan dengam caembuat perkuatan
dengan memotong bagian balok batu untuk membuaemlidah dan tekukan
yang saling mengunci dengan balok-balok yang befabbn baik secara
mendatar maupun ke atas. Teknik ini memerlukan pataln sepasang dinding
sejajar dan pengisian rongga diantaranya dari patag dari batu dengan bentuk

yang tidak beraturan direkatkan dengan lumpur, kgd@adang ditambah sedikit



kapur. Lapisan luar batu biasanya diarahkan keabaljiar dalam serangkaian

bebatuan menggantung berjarak tidak rata yang nasrgan kesan bagian luar

bagikan dipahat atau di sesak.

Gambar 2.20 Teknik pemasangan struktur pada c8egirah arsitektur nusantara.

Kompleksitas yang ada di Candi Penataran yaitugaepenataan sirkulasi

dan pada candi induk dari candi penataran. Penerggmaa geometri arsitektur

candi pada obyek museum menggunakan cara transiondaa bentuk candi

penataran berikut karakter-karakter yang ada @indaya.

Transformasi geometri dengan candi Penataran (Witareg2008:3).

kunci dari pembentukan dan penghadiran arsitek&urdic dengan pijakan
geometrika dan pengkomposisian.

Dengan mengkonstruksi geometrika pokok itu ke dalaerangkaian
kombinasi, sehingga menjadi sebuah gabungan athuiapaang stabil.
Paduan geometri harus mampu menjadi kerangkabadagunan sekaligus
mampu memberikan stabilitas struktural dari bangungang akan
menghasilkan tampilan bangunan dan menghadirkamgama

Sesuatu bentuk arsitektur atau ruang arsitektuerdikesempatan untuk
bertransformasi.

Pentransformasian dilakukan dalam arah dan sumtog tggap.



2.4.4 Wawasan Keislaman

Dasar wawasan keislaman dari perancangan MusejaraB dan Budaya
ini ialah terletak pada nilai-nilai yang terkandud@am suatu sejarah. dasar ini
diperoleh dari Al-Qur'an dan Al Hadist. Didalam Buran oleh Allah sudah
dicantumkan dalam Surat Yunus ayat 92:
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Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supagmnk dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu sksungguhnya kebanyakan dari
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Raf@sS: Yunus: 92]

Dari pengertian ayat tersebut dapat diambil kesleapbahwa menghargai
sejarah merupakan sesuatu yang sangat pentingudah sercantum didalam Al-
Quran. Dalam hal ini sejarah merupakan suatu pgalan dari masa lampau
yang berguna bagi pengetahuan bagi kehidupan maseDiari dasar tersebut,
maka sejarah harus dilestarikan termasuk meleatatienda-benda peninggalan
dari suatu peradaban, karena merupakan bagiamedas lalu suatu bangsa.

Pada perancangan museum ini perancang mencoba adéhkgin kembali
suasana pada masa lalu ke dalam sebuah museum ndeigk lupa
mengutamakan unsur edukasi dan rekreasi. Nilai-kdslaman pada rancangan
diterapkan pada sirkulasi pengunjung, zona-zonaa pagak dan rancangan
bangunan museum. Perancangan Museum Sejarah dagaBinddicapai dengan
menerapkan tema, konsep dasar, fungsi dan wawadannflai) keislaman ke

dalam rancangan.



I— Museum Sejarah Dan Budaya

Tema I Konsep dasar:Candi Penataran Fungsi Wawasan
v Keislaman
Geometri Konsep Makro dan Mikro

Candi Penataran

Al-Qur’an &
Hadist

l Sejarah Kebudayaaan Blitar

I Sejarah Perjuangan di Blitar

l Sejarah Majapahit di Blitar

i
‘ Geometrika Arsitektur candi Penataran 1

Proses Transformasi

K7

l Rancangan Museum

Gambar 2.21 integrasi tema, konsep dan wawasalakein kedalam perancangan,
(Hasil analisis,2009.)

2.5. Studi Komparasi

Untuk menyempurnakan metode rancangan analisa digngakan yaitu
analisa studi banding ataun studi komparasi. Me&iddi komparasi dilakukan
berdasarkan obyek yang sama atau obyek yang memiptempa yang sama.
Obyek-obyek yang dijadikan studi komparasi sebbgekut:
2.5.1 Museum Nasional Indonesia

Museum Nasional Indonesia adalah muaeum tertuadtinesia. Berdiri
sejak tahun 1778, museumini dahulunya merupakaatpgusnelitian (Literary
Society) milik Belanda yang dikepalai oleh C.J.M.adWer. Museum ini
merupakan museum pusat dengan jumlah benda kopeksnanen sebanyak
140.000 buah.
1. Tinjauan bentuk dan tampilan

Sebagai museum pusat yang mengepalai seluruh mudeindonesia, dan

bekerja secara langsung dibawah departemen kelamagan pariwisata.
Museum ini seharusnya memiliki bentuk tipologi bamgn yang mencerminkan

identitas bangsa Indonesia. Tetapai kenyataany@unusnasih bertahan dengan



konservasi bentuk banguna awalnya yang bergayaikbldan sangat eurosentris.
Hal ini mematik sebuah paradigma bahwa arsitekidomesia adalah arsitektur
kolonial Belanda. Tetapi hal ini tidak begitu meloép karena ada penambahan
bentuk bangunan modern di samping bangunan lamagaelsuang pamer.
Bangunan ini cukup modern karena menggunakan ralateaterial fabrikasi,
seperti penggunaan banyak dinding kaca.

Gambar 2.22 Tampak depan Museum Nasional Indanasigedia.

2. Tinjauan penataan ruang pamer

Terlepas dari isu identitas, museum ini cukup mg@iam menyimpan dan
memamerkan 140.000 koleksinya. disamping ruanggryeamer lebar, museum
juga mempunyai ruang pameutdoorditengah-tengah bangunan. Ruang terbuka
ini merupakan ruang pamer ratusan arca memadukand&oleksi berbahahan

batu denoan ruana terbuka hiiau vana sanaat luas.

Gambar 2.23 Denah Museum Nasional Indonesia, Wilidpe



Pada tahun 2004 museum ini mengalami pengembangaisi d
perancangan yaitu dengan penambahan gedung pamerybag merupakan
bangunan ekstension dari bangunan gedung yang Bamgunan baru ini jauh
lebih besar dengan banyak ekspos kaca dengan kesag luar dan ruang dalam
yang jauh lebih modern walaupun masih dengan tamgillar-pilar besar gaya
Yunani yang terkesan sangat eurosentris. Diantadu& bangunan (lama dan
baru) terdapat taman perkerasan tanah yang diataemgapat jembatan yang
menghubungkan kedua bangunan tersebu

3. Tinjauan sirkulasi

Hal menarik lain dari bangunan ekstension ini dddiangsinya. Fungsi
bangunan baru ini benar-benar mencerminkan gay@ma@eperti dengan adanya
ruang eksibisi temporer (hall) dilantai satu, Aodiitm dan Comercial Arca
dilantai basement serta uotdoor amphiteater, museutelah menjadi museum
modern dengan orientasi yang cukup bagus.

Gambar 2.24 Ruang pamer Museum Nasional Indor@sjarah museum Indonesia.

Secara keseluruhan Museum Nasional Indonesia nubgkum mampu
menjawab permasalahan bentuk sebagai identitas ubang tetapi secara
fungsional museum ini memiliki metode menarik dal@enghadirkan dua fungsi
museum Yyaitu museum sejarah, tertutup, perman&gamel dengan museum
modern, terbuka,temporer,komersil secara bersammadalui kehadiran gedung



lama dan gedung baru dan rangkaian arca transmgl waenjembatani kedua

gedung tersebut.

Gambar 2.25 Ruang pamer Museum Nasional Indgr@sjarah museum Indonesia

2.5.2 Persada Bung Karno

Museum ini terletak di Kota Blitar tepatnya terlet@di Kelurahan Sentul
Kecamatan Kepanjen Kidul yang merupakan satu kdagdmgan makam Bung
Karno. Di mana tanah untuk lokasi pembangunan Bakaan merupakan tanah
hibah milik pribadi Bapak Pamoe Rahardjo kepadad?enah Kota Blitar seluas
4.029 m2. Dibangun dari dana pemerintah pusat dansdeki oleh Ir. Baskoro

Tejo.

Gambar 2.26 Persada Bung Karno, Wikipedia.



Pembangunan Perpustakaan Bung Karno akan dapatngkaje
keberadaan Makam Bung Karno yang sampai denganisa&ttap menjadi
primadona wisata lokal, regional dan nasional bahkaernasional. Lebih
daripada itu keberadaan Persada Bung Karno sargmiais dengan pola
kehidupan Bung Karno yang sangat mencintai bukk dtalam kapasitas sebagai
pribadi yang gemar mengoleksi buku-buku maupun gabgpenulis yang

produktif (perpusjatim.go.id).

1. Tinjauan bentuk dan tampilan

Perancangan Persada Bung Karno melalui metodékikitetode ikonik
adalah sebuah metode perancangan dengan usahamemnuknculkan bangunan
arsitektur menjadi sebuah penanda (ikon) dan meuatkerc identitas bagi

bangunan yang bersangkutan.

e 4 4 1

Gambar 2.27 Bentuk fasad Persada Bung Karno, Wdkape

Dalam skala yang lebih besar, keberhasilan sebaaguman ikonik dapat
menjelma menjadi landmark sebuah kawasan. Dalamskasrancangan Persada
Bung Karno metode yang diambil dari bentuk geomedndi Penataran yang
merupakan peninggalan dari kerajaan. Pengambilaseko rancangan diambil
dari candi penataran yang diterapkan kedalam rgacanDiantaranya pola
tatanan masa yang simetris dan memusat, sumbu fEmguama yang saling

tegak lurus dan susunan lantai yang berundak daaggga menuju ke atas.



2. Tinjauan penataan ruang pamer

Sebagai museum sejarah, Persada Bung Karno mekgenansep baru
dalam ranah perancangan arsitektur yaitu perwadahamg eksibisi temporer
secara maksimal. Kebanyakan museum konvensionalgrgamer permanen
sebagai wahana andalan. Padahal untuk menghinasai vosan pengunjung,
pihak museum harus selalu memggrade wahana andalanya tersebut secara
periodik, dan hal ini memakan biaya yang sangaahe3olusi yang ditawarkan
Persada Bung Karno cukup sederhana. Dalam proguamgrpamer seluruh

museumnya, hirarki ruang pamer permanen digeskmrobng pamer temporer.

Gambar 2.28 Ruang perpustakaan Persada Bung K&fikipedia.

Dengan begini ruang pamer museum hanya memililkiespatuk koleksi
permanen, karya-karya seni untuk pameran permameimichalisir. Sisa ruang
selebihnya digunakan sebagai ruang eksibisi tempdemgan program eksibisi
yang selalu "ditukar” dari satu museum ke museumgyiain secara periodik.
Dengan demikian karya-karya pameran yang ditampilgelalu berubah-ubah
sehingga pengunjung tidak cepat bosan dengan musesabut.



3. Tinjauan penataan sirkulasi
Sirkulasi pada Persada Bung Karno ini dirancangaersangat baik, baik

sirkulasi dalam ruangan maupun sirkulasi di luangan.

Gambar 2.29 sirkulasi Ruang luar Persada Bung KaMikipedia.
Didalam ruangan sirkulasi dibuat maksimal untukdasi pengunjung

pameran dengan cara memberikan sedikit spasipataekat antar ruang, hal ni
memungkinkan untuk penggunaan ruang selain selbragaig pamer koleksi
permanen juga bisa untuk ruang pamer temporer.

Sedangkan untuk sirkulasi ruang luar, ruang terbdikaiat sangat luas
selain sebagai areal sirkulasi juga digunakan umsiteh pandang kebangunan
dengan menikmati setiap detail bangunan ini. Pea&gmpruang hijau juga

menjadi faktor penting guna pengunjung menikmatseum ini.

Gambar 2.30 Sirkulasi kendaraan Persada Bung K&vildpedia.



Untuk sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaradipisah dengan
perbedaan level. Sirkulasi pejalan kaki berda pkdal bawah, pada tanah.
Sedangkan untuk sirkulasi kendaraan berada padal lemtai dua dengan
memutar dari belakang bangunan.

Dari kedua studi banding tersebut bisa diperolekinkgulan bahwa
penataan sirkulasi dan penataan ruang pamer mepjaditas utama dalam
perancangan museum ini seperti pengaturan sirkikadiekatan dan hubungan
antar ruang, pengaturan display agar pengunjuag titerasa bosan. Selain ruang
pamerindoor (dalam ruangan) dalam perancangan museum sejaralbutiaya
nantinya juga akan melakukan pameramtdor (luar ruangan). Bentuk dan
tampilan diambil dari konsep arsitektur candi diklskan pada candi penataran
dengan menerapkan bentukan dari candi induk ddwlasi yang ada pada

komplek percandian penataran.



